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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai 

berikut : 

Terdapat peningkatan hasil pembelajaran IPS untuk setiap indikator hasil belajar siswa 

dari siklus I ke Siklus II melalui model pembelajaran Index card match pada kelas V SDN 40 

Bukit Gado-gado Kota Padang. Hal ini dapat terlihat dari presentase skor Indikator aktivitas 

belajar siswa sebagai berikut: 

1. Hasil pembelajaran IPS aspek kognitif (C1&C2) dengan menerapkan model pembelajaran 

Index card match pada kelas V SDN 40 Bukit Gado-gado kota Padang mengalami 

peningkatan pada siklus I 43% dan pada siklus II meningkat menjadi 79%. 

2. Hasil belajar aspek afektif (A2) siswa yang juga mengalami peningkatan. Hasil belajar spek 

afektif siswa pada siklus I adalah 57% dan meningkat pada siklus II menjadi 93%. Hal 

tersebut menunjukan bahwa telah tercapainya indikator keberhasilan untuk aspek afektif 

siswa yang telah ditetapkan yaitu 75%. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran yaitu: 

1. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diberikan 

2. Bagi peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran Index card match ini, dapat 
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melakukan penelitian serupa dengan materi yang berbeda. 

Dalam menerapkan model pembelajaran Index card match guru harus benar-benar 

memahami langkah-langkahnya dan dapat mengelola waktu seoptimal mungkin. 
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